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Abstrak

Kedelai edamame merupakan tanaman yang berasal dari Jepang. Peningkatan pertumbuhan
dan hasil tanaman kedelai edamame dapat dilakukan dengan penambahan pupuk improbio tandan
kosong kelapa sawit (TKKS). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pupuk dan
mendapatkan dosis pupuk improbio TKKS terbaik pada kedelai edamame. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non-faktorial dengan 6 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang
digunanakan sebagai berikut: SO (Tanpa pemberian pupuk improbio tandan kosong kelapa sawit), S1
(50 g/tanaman), S2 (100 g/tanaman), S3 (150 g/tanaman), S4 (200 g/tanaman), S5 (250 g/tanaman).
Parameter yang diamati yaitu: analisis fisik dan kimia tanah, tinggi tanaman, diameter batang, waktu
berbunga, jumlah polong segar/tanaman, berat polong segar/tanaman, jumlah polong isi/tananaman,
berat polong isi/tanaman. Analisis data menggunakan Anova dengan uji lanjut DMRT 5%. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pupuk improbio TKKS berpengaruh pada parameter tinggi tanaman,
diameter batang, berat polong segar/tanaman, dan berat polong isi/tanaman. Dosis pupuk improbio
terbaik untuk pertumbuhan tanaman kedelai edamame adalah 250 g/tanaman, sedangkan dosis
terbaik untuk produksi kedelai edamame adalah 200 g/tanaman.

Kata kunci: Edamame, improbio, tandan kosong kelapa sawit

Abstract

Edamame soybean is a plant originating from Japan. To increase the growth and yield of
edamame soybeans, it is necessary to add improbio fertilizer from oil palm empty fruit bunches (EFB).
The purposes of this research were to study the effect of oil palm EFB improbio fertilizer and to obtain
the best dosage of the fertilizer on the edamame soybeans. This study used a non-factorial randomized
block design consisting of 6 treatments with 5 replications. The treatments applied were as follows :
S0 (without improbio fertilizer), S1 (50 g/plant), S2 (100 g/plant), S3 (150 g/plant), S4 (200 g/plant), S5
(250 g/plant). The observed parameters namely: soil physical and chemical analysis, plant height, stem
diameter, flowering time, number of fresh pods per plant, weight of fresh pods per plant, number of
filled pods per plant, weight of filled pods per plant. The data analysis used was Anova with 5% DMRT
advanced test. The study showed that the application of improbio fertilizer had effect on the growth
of plant height, stem diameter, weight of fresh pods plant, and weight of filled pods plant. The best
dosage of improbio fertilizer for plant growth edamame soybeans was 250 g/plant, meanwhile the
best dosage for edamame soybeans production was 200 g/plant.
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PENDAHULUAN

Kedelai edamame (Gycine max (L) Merril)
yang berasal dari Jepang termasuk ke dalam
kategori sayuran. Perbedaan kedelai edamame
dengan kedelai biasa adalah kedelai edamame
memiliki ukuran yang lebih besar, rasa yang
lebih gurih, tekstur yang lebih halus, serta lebih
mudah dicerna oleh tubuh. Kedelai edamame
memiliki keunggulan kandungan protein 36%
lebih tinggi dibandingkan dengan kedelai lain.
Kedelai edamame juga tidak mengandung
kolestrol dan sedikit lemak jenuh, kaya akan
serat, vitamin C dan B, kalsium, zat besi, dan
asam folat [1]. Berat 100 biji kedelai edamame
berkisar 30 gram. Varietas yang banyak
dibudidayakan adalah Ryoko. Varietas Ryoko
memiliki ukuran polong yang lebih besar dan
berbulu halus sertalebih manis rasanya [2].

Produksi kedelai edamame di Indonesia
pada tahun 2012 sebesar 834.153 ton per
hektar dan pada tahun 2013 sebesar 779.992
ton mengalami penurunan sebesar 63.161 ton
per hektar [3]. Menurut data [4] produksi
kedelai edamame di Indonesia tahun 2018
sebanyak 982.598 ton dan hanya memenuhi
29% dari total kebutuhan nasional. Indonesia
harus mengimpor kedelai sebanyak 2,2 juta ton
sedangkan budidaya dan produksi kedelai
edamame di Indonesia masih rendah. Impor
kedelai terbesar Indonesia berasal dari Amerika
Serikat dengan jumlah 1.847.900 ton [5].

Berdasarkan data produksi kedelai
edadame masih rendah dapat ditingkatkan
melalui pemupukan yang bersifat organik.
Pupuk organik merupakan bahan organik yang
terbuat dari sisa-sisa tanaman, hewan dan
makhluk hidup lainnya yang telah melalui
pembusukan dalam proses fermentasi.
Penggunaan pupuk organik bermanfaat untuk
meningkatkan produksi pertanian secara
kualitas dan kuantitas, mengurangi pencemaran
lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan
secara berkelanjutan [6]. Sumber bahan organik
yang banyak terdapat di perkebunan kelapa
sawit yaitu Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS).

TKKS termasuk limbah padat pabrik kelapa
sawit (PKS). Pengolahan tandan buah segar
(TBS) sebanyak 1 ton menghasilkan TKKS sekitar

22-23% (220-230 kg) [7]. Produksi limbah TKKS
di PT. Perkebunan Nusantara Il (PTPN Il) bisa
mencapai 1.350 ton pertahun [8]. TKKS
berpotensi dijadikan sebagai kompos dan
diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik,
biologi dan kimia dari tanah. Faktor bahan baku,
proses pembuatan, bahan tambahan, tingkat
kematangan dan cara penyimpanan akan
mempengaruhi kandungan hara pada kompos
TKKS. Salah satu pupuk organik komersil yang
berasal dari TKKS adalah improbio.

Pupuk improbio memiliki kandungan hara
esensial yaitu C-Organik 25-40%, C/N rasio 15-
25, pH 6,5-8,5, N 1,8-4,0% , P,03 0,3-1,5% , dan
K20 1,9-4,0%. Kandungan unsur hara makro Ca
(2,0-4,0%), Mg (1,0-2,0%) dan kandungan unsur
hara mikro Na (1,0-3,0%), Cu (100 ppm), Mn
(275 ppm), B (35 ppm), Mo (20 ppm), Zn (350
ppm), dan Fe (500 ppm/tersedia). Pupuk
improbio juga diperkaya oleh mikroorganisme-
mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanah
dan tanaman. Mikroorganisme-
mikroorganisme tersebut adalah penambat N,
pelarut P, pesintesa ZPT, dan biopestisida
(Trichoderma harzianum) [9].

Berdasarkan hasil penelitian [2],
pemberian 20 ton/ha kompos TKKS dengan
jarak tanam 15 x 20 cm berpengaruh terhadap
bintil akar efektif, jumlah polong bernas
pertanaman, memberikan produksi tertinggi
kedelai edamame vyaitu 1.717,2 g/plot.
Perlakuan tersebut tidak berpengaruh pada
parameter luas daun, waktu berbunga, dan
persentase polong bernas. Berdasarkan
penelitian [10], penggunaan dosis kompos TKKS
20 ton/ha memberikan respon yang lebih baik
terhadap  efektivitas  bintii akar dan
perkembangan fase generatif kedelai edamame
di tailing pasir pasca tambang timah. [9]
menyatakan bahwa peningkatan produksi
tanaman jagung manis menggunakan pupuk
improbio dengan dosis 250-7500 kg/ha dapat
menghasilkan produksi jagung manis yang
terbaik.

METODE
Tempat dan Waktu

Pelaksanaan penelitian dimulai dari Juli-
September 2021 di Kebun Percobaan
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Agroteknologi Institut Teknologi Perkebunan
Pelalawan Indonesia.

Bahan dan Alat

Bahan penelitian terdiri dari: benih
kedelai edamame varietas Ryoko, polibag
ukuran 40 x 40 cm, pupuk improbio TKKS, Legin,
tanah, air, dan Decis 25 EC. Alat yang digunakan
terdiri dari: parang, cangkul, alat penyiraman,
ayakan 1x1 cm, handsprayer, seng plat, neraca
analitik, cat, paku, palu, angkong, ajir, meteran,
alat tulis dan kamera.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) non-faktorial dimana
terdapat 6 perlakuan dengan 5 ulangan. Dosis
yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari:
SO : Tanpa pemberian pupuk improbio TKKS
S1: 50 g/tanaman
S2: 100 g/tanaman
S3:150 g/tanaman
S4 : 200 g/tanaman
S5 : 250 g/tanaman

Analisis Data

Hasil pengamatan terhadap parameter
tanaman telah dianalisis menggunakan analysis
of variance (Anova) pada taraf signifikansi 0,05
(p < 0,05). Software SPSS IBM 18 one Way
digunakan dalam analisis anova. Uji lanjut
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5% dilakukan jika data hasil
analisis menunjukkan pengaruh yang signifikan
[11].

Parameter Penelitian

1. Tinggi Tanaman: pengukuran dimulai dari
pangkal batang sampai ke titik tumbuh
tanaman. Alat ukur yang digunakan adalah
penggaris. Pengamatan dimulai dari umur 14
HST sampai umur muncul bunga, dengan
interval 1 minggu [12].

2. Diameter batang: pengamatan dilakukan
pada bagian batang bawah dengan
ketinggian 1 cm dari tanah. Alat yang
digunakan adalah jangka sorong.
Pengamatan dilaksanakan pada 30 HST.

3. Waktu berbunga: pengamatan waktu
berbunga dilakukan dengan menghitung
jumlah hari yang dibutuhkan tanaman
sampai 50% menghasilkan bunga pada
setiap perlakuan [13]. Pengamatan dimulai 7
HST sampai munculnya bunga.

4. Jumlah dan Berat Polong Segar/Tanaman:
perhitungan ditentukan dengan cara
menghitung jumlah dan menimbang polong
yang dihasilkan pada satu tanaman, baik
polong bernas maupun polong hampa.
Pengamatan dilakukan pada saat panen
berumur 60 HST.

5. Jumlah dan Berat Polong isi/Tanaman:
perhitungan ditentukan dengan cara
menghitung jumlah dan menimbang polong
isi yang dihasilkan pada satu tanaman.
Pengamatan dilakukan pada saat panen
berumur 60 HST.

Prosedur Penelitian

Lapisan top soil untuk media tanam
diambil dari sekitar areal pertanaman kelapa
sawit di Pangkalan Kerinci, Kecamatan
Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan. Tanah
diayak menggunakan ayakan dengan ukuran 1 x
1 cm. Hal ini bertujuan untuk memisahkan
tanah dari batu-batuan dan kotoran lain. Tanah
yang sudah diayak diinkubasi selama 1 minggu.
Pemberian perlakuan dilakukan setelah tanah
diinkubasi. Pupuk improbio TKKS diaduk rata
dengan tanah dan dimasukan ke dalam polibag
ukuran 40 x 40 cm. Tanah yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 10 kg/polibag [14].
Polibag disusun dengan jarak 25 x 25 cm dan 50
cm jarak antara satuan percobaan.

Kedelai edamame yang digunakan
adalah kedelai edamame varietas Ryoko. Benih
yang digunakan harus memiliki kualitas baik,
yaitu benih yang sudah cukup tua, bernas,
bebas hama dan penyakit. Benih diseleksi
dengan cara direndam menggunakan air
mineral sebanyak 300 ml selama 10 menit.
Kemudian benih direndam dengan legin
sebanyak 1 g untuk 200 g benih selama 10 menit
[10]. Penanaman benih kedelai edamame
dilakukan dengan kedalaman + 3 cm. Benih
kedelai edamame dimasukan ke lubang tanam
sebanyak 2 benih/polibag. Benih yang sudah
tumbuh diseleksi dengan menyisakan 1
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tanaman per lubang tanam pada umur 1
Minggu Setelah Tanam (MST) [15]. Pemanenan
dilakukan pada saat tanaman sudah matang
fisiologis dengan ciri-ciri sudah berumur 60 HST,
kondisi polong segar berwarna hijau, dan
polong telah terisi penuh [16].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
(Anova) pada masing masing perlakuan
terhadap tinggi tanaman kedelai edamame
menunjukan  hasil  berpengaruh  nyata.
Pertambahan tinggi tanaman antar perlakuan
pada pada 14 HST, 21 HST dan 28 HST dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman kedelai edamame (cm)
Tinggi Tanaman

Perlakuan — T 21HST 28 HST
50 18,10a  20,66a  26,12a
s1 23,940 27,000  34,98b
52 2452b 26,880  34,86b
s3 22,880 27,080  35,58b
s4 22,780 27,72b  36,84b
S5 26,62b  30,84b  40,06b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata

Pemberian pupuk improbio TKKS pada 14
HST, 21 HST, dan 28 HST memberikan
pertumbuhan tinggi tanaman kedelai edamame
tertinggi yaitu perlakuan S5 (250 g/tanaman),
dibandingkan dengan perlakuan S1 (50
g/tanaman), S2 (100 g/tanaman), S3 (150
g/tanaman), dan S4 (200 g/tanaman) (Tabel 1).
Hal ini membuktikan bahwa dosis pupuk
improbio TKKS dapat digunakan sebagai
penambahan sumber nutrisi pada tanah.
Ketersediaan unsur hara yang seimbang, seperti
Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K)
berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Hal ini
sejalan dengan kandungan unsur hara pada
kompos TKKS improbio yaitu N 1,8-4,0%, P,03
0,3-1,5%, dan K,O 1,9-4,0%, dan kandungan
mikroba yang bermanfaat bagi tanaman yaitu
pesintesa ZPT [9].

Unsur hara N berperan dalam
pembentukan klorofil, sehingga peningkatan

kandungan klorofil akan meningkatkan laju
fotosintesis yang berguna dalam pertambahan
tinggi tanaman [17]. Selain unsur hara N,
pertumbuhan tinggi tanaman juga dipengaruhi
oleh P dan K. Fosfor berfungsi dalam proses
pembelahan sel, sehingga turut membantu
meningkatkan komponen pertumbuhan tinggi
tanaman. Perkembangan akar juga akan
meningkat dengan ketersediaan unsur hara P
dalam tanah. Unsur hara K berfungsi
meningkatkan dalam proses pemindahan
fotosintat menuju akar. Rhizobium
membutuhkan bahan organik dalam fase hidup
tanaman[18].

Kandungan pesintesa ZPT pada pupuk
improbio juga mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan [19]
bahwa ZPT dapat membantu tanaman untuk
penyerapan unsur hara dan meningkatkan
proses fotosintesis sehingga pertumbuhan
tanaman akan semakin meningkat.

Diameter Batang

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
(Anova) pada masing masing perlakuan
terhadap diameter batang tanaman kedelai
edamame menunjukan hasil berpengaruh
nyata. Pengaruh antar perlakuan disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Diameter batang tanaman kedelai
edamame (cm)

Perlakuan Diameter Batang
SO 0,38a
S1 0,46b
S2 0,48b
S3 0,47b
S4 0,50b
S5 0,54b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata

Pemberian  pupuk improbio  TKKS
berpengaruh nyata terhadap diameter batang
kedelai edamame tertinggi yaitu S5 (250
g/tanaman) sebesar 0,54 cm, dibandingkan
dengan S1 (50 g/tanaman), S2 (100 g/tanaman),
S3 (150 g/tanaman), dan S4 (200 g/tanaman)
(Tabel 2). Hal ini disebabkan karena kandungan
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di dalam pupuk improbio TKKS mengandung
mikroba yang bermanfaat bagi tanaman yaitu
biopestisida (Trichoderma harzianum),
penambat N, dan pelarut P [9]. Kandungan
Trichoderma sp. pada kompos dapat membantu
merangsang pertumbuhan diameter batang
tanaman kedelai edamame sehingga tanaman
dapat tumbuh dengan baik. Pemberian
Trichoderma sp. dengan dosis 125 g/2 kg tanah
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan diameter batang tanaman
kedelai sebesar 0,5 cm [20].

Penambat N adalah bakteri penambat N
yang umumnya tumbuh baik disekitar tanaman
non leguminosa dan membantu tanaman
tersebut dalam penyerapan N. Rendahnya
unsur hara P-tersedia di dalam tanah
dipengaruhi oleh rendahnya pelarut P yang
terkandung didalam tanah [21]. Pelarut P
berperan sebagai biofertilizer dengan cara
melarutkan fosfat yang masih terjerat di dalam
tanah menjadi P tersedia [22]. Pemberian
pupuk improbio TKKS dengan dosis 250
g/tanaman telah mampu mencukupi kebutuhan
unsur hara N, P, K pada fase hidup tanaman
kedelai edamame.

Waktu Berbunga

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
(Anova) pada masing masing perlakuan
terhadap waktu berbunga tanaman kedelai
edamame menunjukan hasil tidak berpengaruh.
Waktu berbunga setiap perlakuan S1, S2, S3, S4
dan S5 berkisar antara 27,60-28,40 HST,
sedangkan perlakuan SO adalah 29,00 HST
(Tabel 3).

Tabel 3. Waktu berbunga tanaman kedelai

edamame
Perlakuan Waktu Berbunga (hari)
o 29,00
51 28,00
S 28,20
53 27,80
sa 28,40
s 27,60

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
pemberian pupuk improbio TKKS menunjukan
waktu berbunga kedelai edamame paling cepat
yaitu 27 HST pada perlakuan S5 (250
g/tanaman). Hal ini menjelaskan aplikasi
improbio TKKS yang diberikan pada tanaman
kedelai edamame mampu mempercepat waktu
berbunga dibandingkan dengan deskripsi
Varietas Ryoko yang berbunga pada umur 38
HST. Pupuk improbio TKKS mengandung unsur
hara yang cukup dan hormon ZPT yang dapat
merangsang pertumbuhan tanaman kedelai
edamame.

Faktor genetik kedelai edamame dan
pemupukan juga mempengaruhi  waktu
berbunga tanaman  kedelai edamame.
Penelitian [23] menunjukkan bahwa varietas
berpengaruh  terhadap waktu berbunga
tanaman kedelai edamame. Produktivitas yang
tinggi dapat dicapai dengan tingginya potensi
daya hasil dari varietas unggul yang digunakan.
Perbaikan kultur teknis pemupukan dan
varietas unggul dapat meningkatkan
produktivitas kedelai edamame [10]. Pemberian
pupuk improbio TKKS yang mengandung pelarut
P berperan dalam penyediaan P yang dapat
digunakan oleh tanaman dalam metabolime
hidupnya [9].

Jumlah dan Berat Polong per Tanaman

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
(Anova) pada masing masing perlakuan
terhadap jumlah polong segar per tanaman
kedelai edamame menunjukan hasil tidak
berpengaruh. Jumlah polong segar per tanaman
kedelai edamame setiap perlakuan S1, S2, S3, S4
dan S5 berkisar antara 16,60-22,40 polong,
sedangkan perlakuan SO adalah 10,20 polong.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Anova)
pada masing masing perlakuan terhadap berat
polong segar per tanaman kedelai edamame
menunjukan hasil berpengaruh nyata seperti
terlihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah dan berat polong segar
tanaman kedelai edamame
Jumlah Polong Berat Polong

Perlakuan (buah) ()
SO 10,20 14,80a
S1 18,40 29,40b
S2 16,60 26,60ab
S3 19,40 33,00b
sS4 22,40 38,60b
S5 19,20 34,80b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata

Pemberian pupuk improbio TKKS
memberikan hasil produksi terbaik terhadap
jumlah dan berat polong per tanaman kedelai
edamame yaitu perlakuan S4 dengan dosis 200
g/tanaman (Tabel 4). Berdasarkan deskripsi dari
tanaman kedelai edamame, jumlah polong per
tanaman adalah 13 polong [16], sedangkan hasil
penelitian yang didapat lebih besar yaitu 22,40
polong. Hal ini disebabkan pemberian pupuk
improbio  TKKS  mampu  meningkatkan
pembentukan polong pada tanaman kedelai
edamame, karena pupuk improbio TKKS
megandung unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman. Sejalan dengan pernyataan [24],
pembentukan polong dipengaruhi oleh unsur
hara yang cukup sehingga pembentukan dan
pengisian polong bisa dipengaruhi dari hasil
tanaman kedelai.

Unsur hara yang diserap oleh tanaman
menyebabkan laju fotosintesis meningkat,
sehingga tanaman akan memanfaatkan
fotosintat dalam pertumbuhan dan
pembentukan polong bernas [2]. Unsur hara
makro dan mikro yang tercukupi
mempengaruhi pembentukan polong segar per
tanaman, sehingga berkorelasi positif dalam
meningkatkan berat polong [24].

Berat polong segar per tanaman
ditentukan oleh jumlah polong isi maupun
polong hampa per tanaman, pada hasil
penelitian terilihat tidak adanya polong yang
hampa sehingga memepengaruhi tinggi berat
polong segar per tanaman. Berdasarkan
deskripsi dari tanaman kedelai edamame berat
polong 100 biji adalah 30,2 g [16], sedangkan

hasil penelitian yang didapat lebih tinggi yaitu
38,60 g. Hal ini disebabkan kandungan unsur
hara makro vyang terdapat dalam pupuk
improbio dapat meningkatkan berat polong
segar per tanaman kedelai edamame.

Unsur hara makro yang terkandung
didalam tanah mempengaruhi pembentukan
polong pada tanaman kedelai edamame. Unsur
hara N pada tanah berdampak pada
pembentukan dan pengisian polong dengan
baik. Unsur hara N diperlukan dalam fase
generatif [25]. Penyerapan N terjadi setelah
terbentuk polong yang kemudian akan masuk
dalam kulit polong [26]. Unsur hara P dari pupuk
improbio  TKKS  terlibat dalam  dalam
pembentukan protein dan pati sehingga
persentase polong tanaman kedelai edamame
dapat ditingkatkan [2].

Jumlah dan Berat Polong Isi per Tanaman

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
(Anova) menunjukan hasil tidak berpengaruh.
Jumlah polong isi per tanaman kedelai
edamame setiap perlakuan S1, S2, S3, S4 dan S5
berkisar antara 30,40-42,20 polong, sedangkan
perlakuan SO adalah 19,60 polong. Berdasarkan
hasil analisis sidik ragam (Anova) pada masing
masing perlakuan terhadap berat polong isi per
tanaman kedelai edamame menunjukan hasil
berpengaruh nyata (Tabel 5).

Tabel 5. Jumlah dan berat polong isi per
tanaman kedelai edamame

Perlakuan uMiah Polong  Berat Polong

isi (biji) isi (g)
S0 19,60 4,50a
S1 33,20 8,61b
S2 30,40 8,98b
S3 36,40 11,07b
S4 42,20 12,51b
S5 37,00 10,56b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang
sama

menunjukkan berbeda tidak nyata

Aplikasi pemberian pupuk improbio
TKKS memberikan hasil produksi terbaik
terhadap jumlah dan berat polong isi per
tanaman kedelai edamame yaitu perlakuan S4
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dengan dosis 200 g/tanaman (Tabel 5). Hal ini
disebabkan pupuk improbio TKKS mengandung
unsur hara makro yang dibutuhkan oleh
tanaman seperti N, P, K dan mikroorganisme-
mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanah
dan tanaman. Mikroorganisme-
mikroorganisme tersebut adalah penambat N
dan pelarut P vyang berperan dalam
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman [9]. Hal ini sejalan dengan pernyataan
[27], bahwa N diperlukan dalam penyusunan
protein yang dimanfaatkan tanaman kedelai
edamame untuk peningkatan jumlah polong isi,
unsur hara P berperan dalam pengisian polong
sehingga meningkatkan jumlah polong isi, serta
unsur hara K berperan untuk pembentukan gula
dan zat tepung serta mengaktifkan berbagai
enzim.

Jarak antar tanaman kedelai edamame
juga mempengaruhi jumlah dan berat biji per
tanaman. Penggunaan jarak tanam 25 x 25 cm
tidak menutupi kanopi antar tanaman dan
memperkecil  terjadinya  kompetisi  bagi
tanaman untuk mendapatkan unsur hara, air
dan cahaya matahari. Jarak tanam akan
berpengaruh terhadap hasil produksi karena
adanya korelasi antara populasi tanaman,
keefisienan  penggunaan cahaya, serta
kompetisi penggunaan air dan unsur hara [28].
Penerimaan cahaya matahari yang cukup pada
setiap tanaman  berpengaruh  terhadap
tingginya hasil produksi kedelai edamame.
Semakin banyak cahaya matahari yang terserap
oleh tanaman, akan berpengaruh terhadap
fotosintesis yang dapat dikonversi menjadi
fotosintat [29].

SIMPULAN

Pemberian pupuk improbio TKKS
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
kedelai edamame pada tinggi tanaman,
diameter batang, berat polong segar/tanaman,
dan berat polong isi/tanaman. Dosis pupuk
improbio terbaik untuk pertumbuhan tanaman
kedelai edamame adalah 250 g/tanaman,
sedangkan dosis terbaik untuk produksi kedelai
edamame adalah 200 g/tanaman.
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